LAMPIRAN



Lampiran 1. Alur Kerja Penelitian

Buah Cabai Jawa segar

Sortasi basah, dicuci bersih,
dikeringkan, disortasi kering,
dihaluskan

Serbuk simplisia Cabai

o1

Jawa
Skrining Diekstraksi dengan Dimaserasi dengan
fitokimia cara soxhletasi etanol 70%

Alkaloid
Filtrat
Flavonoid
Dipekatkan menggunakan
rotary evaporator dengan
. suhu 50 °C
Tanin
. Uji antioksidan
Saponin
menggunakan metode
DPPH
Steroid /
triterpenoid




Lampiran 2. Skema Kerja Metode Soxhletasi

Serbuk simplisia Cabai Jawa dibungkus
menggunakan kertas saring dan diikat dengan
tali kasur, masukkan ke dalam tabung soxhlet.

Ukur pelarut dengan perbandingan 1:5, lalu masukkan
ke dalam labu alas bulat.

Rangkai alat soxhlet hingga siap untuk digunakan.

Hidupkan pemanas dengan suhu 70 °C, biarkan
hingga pelarut menguap dan ekstraksi sampel
aakan dimulai ketika pelarut memenuhi tabung
yang berisi sampel secara berulang.

Setelah sirkulasi sudah tidak berwarna atau
kurang lebih 5 jam, matikan pemanas. Filtrat
dapat dikentalkan menggunakan rotary
evaporator.

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap
ekstrak menggunakan spektrofotometer Visible.
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Lampiran 3. Skema Kerja Metode Maserasi

Serbuk simplisia Cabai Jawa direndam
menggunakan etanol 70% dengan
perbandingan pelarut yaitu 1:7.

Perendaman dilakukan selama 5x24 jam. Selama
proses perendaman tersebut, sampel harus diaduk.

Setelah proses perendaman selesai, pisahkan filtrat
dengan ampas.

Filtrat yang sudah dipisahkan dapat dikentalkan
menggunakan rotary evaporator.

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap
ekstrak menggunakan spektrofotometer Visible.
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan Buah Cabai Jawa
dengan Metode DPPH

Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM
dengan melarutan kristal DPPH
dalam larutan etanol pro analysis.

Pembuatan larutan sampel dengan
melarutkan ekstrak buah Cabai Jawa
dengan etanol pro analysis dan membuat
variasi konsentrasi larutan sampel.

Pembuatan larutan blanko.

Pembuatan larutan kuersetin sebagai
pembanding.

Penentuan aktivitas antioksidan
dengan menambahkan larutan DPPH
kedalam larutan sampel, lalu dilihat

warna yang terbentuk. Dibaca

serapannya menggunakan
spektrofotometer visible pada panjang
gelombang 517 nm.




55

Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM
Untuk pembuatan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 50 ml dengan Mr DPPH
yaitu 394,32 mg/mmol.

gr 1000
M - Mr mL larutan
0,1 gr 1000
1000 ~ 394,32 mg/mmol 50 mL
gr
0,0001 mmol = 394,32 mg/mmol x 20mL
0,0001 mmol
gr = T omlL x 394,32 mg/mmol
gr = 0,001971 gr
mg = 1,971 mg

Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel
1. Pembuatan Larutan Induk

Pembuatan larutan induk dengan 100 mg ekstrak buah Cabai Jawa dalam
50 mL pelarut etanol.
Konsentrasi (ppm) = mg
L
= 100 mg
0,05L
= 2.000 ppm

2. Pembuatan Larutan Sampel 20 ppm (100 mL)

ppmi X Vi = ppmgz X V2
2.000 ppm x Vi = 20 ppm x 100 mL
Vi = 20 ppm x 100 mL
2.000 ppm
Vi =1mL
3. Pembuatan Larutan Sampel 40 ppm (100 mL)

ppm; X Vi = ppm; X V>
2.000 ppm x Vi = 40 ppm x 100 mL
Vi = 40 ppm x 100 mL
2.000 ppm
Vi =2mL




4. Pembuatan Larutan Sampel 60 ppm (100 mL)

ppm; X Vi = ppm; X V>
2.000 ppm x Vi = 60 ppm x 100 mL
Vi =60 ppm x 100 mL
2.000 ppm
Vi, =3mL
5. Pembuatan Larutan Sampel 80 ppm (100 mL)
ppm; X Vi = ppm;y X V3
2.000 ppm x V3 = 80 ppm x 100 mL
V1 = 80 ppm x 100 mL
2.000 ppm
V1 =4mL

Lampiran 7. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuersetin
1. Pembuatan Larutan Induk
Pembuatan larutan induk dengan 2,5 mg kuersetin dalam 50 mL pelarut
etanol.
Konsentrasi (ppm) = mg
L
=2,5mg
0,05L
= 50 ppm

2. Pembuatan Larutan 1 ppm (50 mL)
ppm; X Vi = ppm2 x V2
50 ppm x V; = 1 ppm x 50 mL
Vi = 1ppm x50 mL

50 ppm
Vi =1mL
3. Pembuatan Larutan 2 ppm (50 mL)
ppm; X Vi = ppmy X V3
50 ppm x V; = 2 ppm x 50 mL



Vi = 2ppmx50mL

50 ppm
Vi =2mL
Pembuatan Larutan 4 ppm (50 mL)
ppm; X Vi = ppmz X V;
50 ppm x Vi = 4 ppm x 50 mL
Vi =4 ppm x50 mL
50 ppm
Vi =4mL
Pembuatan Larutan 8 ppm (50 mL)
ppm; X Vi = ppm; X V2
50 ppm x Vi = 8 ppm x 50 mL

Vi = 8ppmx50mL

50 ppm
V: =8mL
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Lampiran 8. Identifikasi Tanaman Cabai Jawa (Piper retrofractum Vahl)

IDENTIFIKASI TUMBUHAN

Hasil:
No. Bagian Gambar Keterangan
Tanaman

1. Batang Batang tanaman Cabai
Jawa tumbuh merambat
dan melilit pada media
yang menjadi inangnya.

2. Daun a) Dauntua Daun Cabai Jawa memiliki

b) Daun muda

bentuk bundar telur sampai
lonjong dengan pangkal
daun berbentuk jantung
atau membundar dan ujung
daun runcing.

Daun Cabai Jawa memiliki
panjang 8,5 cm sampai 30
cm dan lebar 3 cm sampai
13 cm.
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Tangkai daun

Panjang tangkai daun 0,5 —

3cm.

Bunga

Perbungaan berupa bulir,
bergagang 0,5 - 2 cm,
berwarna kuning waktu
antesis, panjang  bulir
jantan 25 - 85 cm,
panjang bulir betina 1,5 —

3cm.

Buah

Buah  berbentuk  bulat
panjang berwarna hijau
jika belum matang, jingga
hingga merah cerah jika
sudah stadium tua / matang




60

Lampiran 9. Literatur Identifikasi Tanaman Cabai Jawa (Piper retrofractum
Vahl)

Lampiran berikut mendukung lampiran 8.
Literatur: Materia Medika Indonesia Jilid V11 (Depkes RI, 1995 : 80-81).
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Lampiran 10. Prosedur Kerja Spektrofotometer visible (Spectroquant® Prove

10.
11.

12.

600)

Tekan tombol On/Off hingga terdengar bunyi bip untuk menghidupkan
spektrofotometer.

Alat akan melakukan booting pada sistem selama 2-3 menit.

Alat akan meminta untuk dilakukan self test, tekan tombol [ untuk
melakukan self test, tunggu hingga semua tulisan ter-checklist.

Pada layar akan muncul 2 halaman menu, masing-masing halaman akan

menampilkan 4 mode yaitu:

a) Metode e) Hasil

b) Pengaturan f) Sistem

c) Tambahan g) Loging/logout
d) AQA h) Timer

Untuk menentukan panjang gelombang, pilih menu “tambahan” lalu pilih
spektrum.

Atur panjang gelombang yang akan dicari.

Masukkan larutan yang akan dicari panjang gelombang maksimalnya ke
dalam kuvet.

Kemudian letakkan kembali di bagian kuvet ujung Kiri.

Tekan kembali ’ tunggu hingga alat selesai membaca.

Setelah selesali, tekan tombol pagar (#) pada pojok kanan bawah.

Lalu akan muncul hasil panjang gelombang maksimal dan absorbansi larutan
baku.

Catat hasil dan tekan tanda save pada layar.
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Lampiran 11. Pembuatan Simplisia

) 3
A i/

1. engumpulan buah
Cabai Jawa

3. Pengovenan buah Cabai

4. Sortasi buah Cabai 5. Buah Cabai Jawa kering
Jawa Jawa kering dihaluskan
menggunakan blender

6. 'Pengayakan serbuk
simplisia buah Cabai
Jawa
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Lampiran 12. Identifikasi Senyawa Alkaloid

1. Penimbangan simplisia 2. Pemanasan simplisia 3. Hasil pemeriksaan
buah Cabai Jawa Cabai Jawa + 1 ml HCI alkaloid dengan pereaksi
2N + 9 mL aquades dragendrof

4. Hasil pemeriksaan 5. Hasil pemeriksaan
alkaloid dengan pereaksi alkaloid dengan pereaksi
mayer bouchardat

Lampiran 13. Identifikasi Senyawa Flavonoid

1. Penimbangan simplisia 2. Pemanasan 10 gram 3. Penyaringan filtrat yang
buah Cabai Jawa simplisia + 100 mL sudah dipanaskan
aquades
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4. Penlmbangan 0 1 Mg 5. Reaksikan 5 mL filtrat +
stearat 0,1 Mg stearat + 1 mL
HClp)+ 2 mL amil
alkohol, hasil positif jika
terbentuk lapisan
berwarna merah, kuning
atau jingga

Lampiran 14. lIdentifikasi Senyawa Tanin

_I»nlllllll

1. Penimbangan simplisia 2. Penyarian simplisia 3. Filtrat diencerkan
buah Cabai Jawa Cabai Jawa dengan 10 menggunakan aquades
mL aquades

4. Reaksikan 2 mL filtrat dengan 1-2 tetes FeCls,
hasil positif jika terbentuk larutan biru atau
hijau kehitaman
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Lampiran 15. Identifikasi Senyawa Saponin

1. Penimbangan simplisia 2. Pemanasan aquades 3. Tambahkan 10 mL
buah Cabai Jawa untuk uji saponin aquades pada simplisia,
kocok selama 10 detik
jika sudah dingin

4. Tambahkan 1 tetes HCI 2N,
hasil positif jika terbentuk buih / busa

Lampiran 16. Identifikasi Senyawa Steroid/Triterpenoid

1. Penimbangan simplisia buah 2. Lakukan maserasi 3. Saring filtrat, lalu
Cabai Jawa selama 2 jam dengan biarkan menguap di
20 mL larutan n- lemari asam

heksan
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4. Tambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat +
1 tetes H,SO,p) pada residu simplisia.
Hasil positif steroid (hijau kebiruan),

positif triterpenoid (merah ungu).

Lampiran 17. Identifikasi Kandungan Amilum

1. Pemanasan simplisia 2. Penambahan pereaksi I,.
dengan aquades Hasil positif terbentuk
Larutan biru kehitaman

Lampiran 18. Ekstraksi Metode Maserasi

1. Penimbangan simplisia 2. Pengukuran volume 3. Perendaman simplisia
buah Cabai Jawa etanol untuk maserasi buah Cabai Jawa
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4. Proses penyaringan 5. Proses pengentalan 6. Proses pengentalan
maserat menggunakan rotary menggunakan waterbath
evaporator

7. Ekstrak buah Cabai Jawa

Lampiran 19. Ekstraksi Metode Soxhletasi

e

L7y 28

B
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1. Penimbangan simplisia 2. Simplisia yang akan 3. Simplisia yang sudah
buah Cabai Jawa diekstrak, dibungkus dibungkus dengan kertas
dengan kertas saring lalu saring
ikat dengan tali kasur
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\ l‘,
4. Proses ekstraksi 5. Proses pengentalain 6. Ekstrak buah Cabai
menggunakan alat menggunakan waterbath Jawa

soxhlet pada suhu 70 °C

Lampiran 20. Pembuatan Larutan DPPH

RERTE A N T R\
wk I o) ‘ -"-'4“ 3

1. Penimbangan kristal 2. Melarutkan larutan 3. Masukkan larutan DPPH
DPPH DPPH dengan etanol pro ke dalam botol dan tutup
analysis, lalu di ad kan dengan alumunium foil
sampai batas tanda labu
ukur

Lampiran 21. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Buah Cabai Jawa
AN
S

1. Penimbangan ekstrak 2. Melarutkan ekstrak 3. Kocok larutan induk
buah Cabai Jawa hasil dengan etanol pro dengan membolak-
maserasi dan analysis, lalu di ad kan balikkan labu ukur
soxhletasi sampai batas tanda labu

ukur
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4. Encerkan larutan 5. Larutan uji ekstrak hasil 6. Larutan uji ekstrak hasil
induk untuk membuat soxhletasi maserasi
larutan uji 20 ppm, 40
ppm, 60 ppm, dan 80

ppm

Lampiran 22. Pembuatan Larutan Uji Kuersetin

:

1. Penimbangan serbuk 2. Melarutkan kuersetin 3. Encerkan larutan induk

kuersetin dengan etanol pro untuk membuat larutan uji
analysis, lalu di ad kan 1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, dan
sampai batas tanda labu 8 ppm
ukur
P " -

S

4.Encerkan larutan induk untuk membuat
larutan uji 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm
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Lampiran 23. Penentuan Aktivitas Antioksidan

1. Dipipet 4 mL dari 2. Tambahkan 1 mL larutan 3. Homogenkan larutan
masing-masing larutan DPPH pada masing- tersebut menggunakan
uji, untuk larutan kontrol masing larutan sampel vortex
menggunakan 4 mL dan etanol pro analysis

etanol pro analysis

4. Inkubasi larutan yang 5. Ukur serapan panjang
sudah dihomogenkan di gelombang maksimum
dalam inkubator selama larutan kontrol DPPH dan
30 menit absorbansi larutan sampel

yang sudah di inkubasi

6. Perubahan warna pada larutan sampel ekstrak soxhletasi

(b) Larutan sampel setelah inkubasi
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7. Perubahan warna larutan sampel pada ekstrak maserasi

ITEn

(a) Larutan sampel sebelum inkubasi (b) Larutan sampel setelah inkubasi

8. Perubahan warna pada kuersetin

‘&% - & 7 od ~
SRV y

| H
- l" l|i| 'll B
(a) Larutan kuersetin sebelum (b) Larutan kuersetin setelah inkubasi
inkubasi

Lampiran 24. Organoleptis Ekstrak Buah Cabai Jawa

No Ciri Sifat Organoleptis Gambar
Organoleptis | Ekstrak Buah Cabai
Jawa
Ekstrak Hasil Metode Soxhletasi
1 Konsistensi Cukup kental
2 Bau Berbau khas
3 Warna Coklat pekat

Ekstrak Hasil Metode Maserasi

1 Konsistensi Cukup kental
2 Bau Berbau khas
3 Warna Coklat pekat




Lampiran 25. Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder Buah Cabai Jawa
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No.

Jenis
Senyawa

No.
Pengula-
ngan

Hasil Pemeriksaan

Gambar

Alkaloid

1

Pereaksi dragondrof:

Hasil negatif dengan
terbentuknya
endapan berwarna

kuning

. Pereaksi mayer:

Hasil positif dengan
terbentuknya
endapan berwarna

kuning

. Pereaksi bouchardat:

Hasil negatif karena
tidak terdapat

endapan

. Pereaksi dragondrof:

Hasil negatif dengan
terbentuknya
endapan berwarna

kuning orange




b. Pereaksi mayer:
Hasil positif dengan
terbentuknya
endapan berwarna

kuning

c. Pereaksi bouchardat:

Hasil negatif karena
tidak terdapat

endapan

Flavonoid

Hasil negatif karena
lapisan amil alkohol
bening tidak terbentuk
warna kuning, jingga

ataupun merah

Hasil negatif karena
lapisan amil alkohol
bening tidak terbentuk
warna kuning, jingga

ataupun merah

Tanin

Hasil negatif karena
larutan filtrat berwarna
kuning bening setelah
ditambah larutan FeCl;
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Hasil negatif karena
larutan filtrat berwarna
kuning bening setelah
ditambah larutan FeCl;

Saponin

Hasil  negatif karena
tidak  terbentuk busa
setelah diberikan HCI 2N

Hasil negatif karena
tidak  terbentuk  busa
setelah diberikan HCI 2N

Steroid /
Triterpenoid

Positif mengandug
steroid karena terbentuk
warna hijau pada residu
ekstrak

Positif mengandug
steroid karena terbentuk
warna hijau pada residu
ekstrak
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Lampiran 26. Hasil Panjang Gelombang Maksimal dan Absorbansi DPPH

S4D 3407

Lampiran 27. Certificate of Analysis Kuersetin
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Lampiran 28. Certificate of Analysis DPPH

_PT. SMART-LAR 1yp

2 TFACTURER OF /5 ONESIA
< v MA VUFA 4 ANALY TICAL REACENT @'
q v AGENTS '
Rt~ — R
CERTIFICATE OF ANALyg1g
ProductName  :2.2-Dipheny-1-Picrylbydra2y! (FrBdical)  Motecytar weight 30433 gmot
CatalogNo.  :A2095 Batch No. : 221220001
Grade : Analytical Reagent Mﬂm ing Date December 22,2020
Formula : CyHNsOs Expire Dete : December , 2025
Cas No : 1898-664
NO ITEM TEST UNITS | SPECIFICATION RESULT
1. | Appearance _ Purple black or green Conform
powder
2. | Assay w% min 85.0 8633
3. | Melting point % 125145 1277

Result ; The above product corresponds to AR Grade

Dl

cference or standard of product specifi to Analar standard fi

(ot

PT. SMART LAB INDONESIA

ﬂ Ny

) o A

(u H‘,.-’:\fgf‘-)‘.v’,
&’L’Q x4

SUDIRO §.§i,
Head QC

Rbo Brainard TamenToeoBLS E N 10-HESD) Sty Y Sy T .
angerang - Indonesia
Teip. (82:21) 7588 0205, Fax - (62:21) 7588 0198 Wiebsta: ywy - R

212220 1Email - sses@martab co g
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Lampiran 29. Certificate of Analysis Ethanol Pro Analysis

v MANUFACTURER OF ANALYTICAL REAGENTS

- s" - PT. SMART-LAB INDONESIA
00!

CERTIFICATE OF ANALYSIS
Product Name  : Ethanol (Absolute) Molecular Weight :46.07 g/mol
Catalog No. : A-1035 Batch No. : 050922007
Grade : Analytical Reagent Manufacturing Date : September 05, 2022
Formula : C;HsOH Expire Date : September, 2027
Cas No 1 64-17-5
NO ITEM TEST UNITS | SPECIFICATION RESULT

1. | Appearance _ Clear colorless liquid Clear colorless liquid

2. | Assay (Alcoholmeter) wt % min 99.7 99.900

3. | Wt Perml at 20 °C glem® 0.789 - 0.792 0.791

4. | Colour Hazen max 10 <10

5. | Refractive Index 'y 1.358 - 1.363 1.360

6. | Water (H,0) wt % max 0.2 0.0825

7. | Non-volatile matter wt % max 0.001 0.00072

8. | Acidity (CH;COOH) wt % max 0.0006 0.00031

9. | Alkalinity (NH;) wt % max 0.0002 0.00018

10. | Acetone, isopropyl alcohol a2 passes test passes test

11. | Methanol (CH:OH) wt % max 0.1 NIL

12. | Iron (Fe) wt % max 0.00002 < 0.00002

13. | Lead (Pb) wt % max 0.00005 < 0.00005

14. | Solubility in water = passes test passes test

15. | Substances darkened ( by H2S04) _ passes test passes test

16. | Substances Reducing KMnO4 _ passes test passes test

Result : The above product corresponds to AR Grade

Reference or standard of product specification to Analar standard and ACS specification

PT. SMART LAB INDONESIA

Yuvraj Sagvekar
Head QC

Ruo Badevard Tamen TekroBick E No 10 -11B8SD Sedor X Sapong Tangerang - Indonesia
Telp: (62-21) 7588 0205, Fax : (62-21) 7588 0198 Website: www.smartlab.co.id Email : sales@smartiab.co.id
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Lampiran 30. Log Book Laporan Tugas Akhir
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Lampiran 31. Surat Keterangan Penelitian

', KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

. | DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
" Jalan Soekarno - Hatta No.6 Bandar Lampung
Telp.: 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773918

E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.c.id Website : http://poltekkes-tjk.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor. UM.01.05/VIlI/ |67. 2 /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dra. Pudji Rahayu, Apt., M.Kes.
NIP : 196502071991012001
Pangkat/Golongan . Penata Tk. I/ lid

Jabatan : Ketua Jurusan Farmasi

Unit Kerja :Jurusan Farmasi Polkestanka

Menerangkan bahwa nama mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

Nama . Rahmatuzzahra
NIM : 2048401016
Judul LTA : Perbandingan Metode Ekstrak Soxletasi dan

Maserasi terhadap Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Buah Cabai Jawa (Piper
retrofractum Vahl) dengan Metode DPPH

telah melaksanakan penelitian di Laboratorium Jurusan Farmasi pada bulan Januari s.d Mei
2023,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan penuh tanggung jawab.

Bandar Lampung, 15 Juni 2023

SNESCHUNTAN _of
Dra. Pudji Rahayu, Apt., M.Kes.
NIP.196502071991012001



Lampiran 32. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Laporan Tugas Akhir
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LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal : ....S.ﬁ!ﬂ'.‘.‘i‘.'...f.‘.’.,.ﬁ?!'.‘:‘..???.s. ........................................
Nama Mahasiswa 4 R“hm'{“”}‘m
Judul Tugas Akhir : Perbm\msanMehde

Terhadap AehiVitr Awtoksidan Excrak Buah

Gl (Piper reir
HASIL MASUKAN :
Penguji | :

L. LEMBAL  pprwvataen & feal  paerstichn,

.................................................................................................................................

FemesnAd  AMywy DIMMgarean  ep)

.................................................................

- T R oy Sk A AR AN P8 RE QOAVE AT
T B A RN SRR Bt e s s st s e

rigiarmsess CARA m‘)w.....'...,.m...h’enmo...(..,|.,v"‘m...Mm,(..)..—o..lﬂﬂﬂyﬂ"l"UMUM ‘
............. NG DUPUEKEML, DL, COREY . JOBEM i ivisinsiisisvsamsiissisisssassiassssossisosn 1
6. HAL 4b. — HAGL Pl 40 ptm. — Dibakat . ‘
Penguji 2 :

Mengetahui

Penguji 1, Penguiji 2 Penguiji 3,

=

-y
Dra-Pudyi v A Mkes A Owi Maylndigani MSi  DraDins Ardiv, Apt., MTA
NIp- 19650203 1991 D200 Nip.198105032010 122002 N'P- 196601231993 122001

Sn, ""4/ 023 Senin , 26/3033 Qs 23 / 2023
t ¢ .
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